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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam Bahasa Indonesia . Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
Atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan

tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif | Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
. Ba B Be
B Ta T Te
- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
=
Ha h ha (dengan titik di
C hawiah)
5 Kha Kh kadan ha
R Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)




, Ra Er
; Zai Zet
9 Sin S Es
& Syin Sy esdan ye
Sad S es (dengan titik di
o hawiah) _
, Dad d de (dengan titik di
ot hmnlah} _ _
IR Ta t te (dengan titik di
hawiah) _
1 Za z zet (dengan titik di
hawah)
¢ ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)
3 Gain G Ge
5 Fa F Ef
& Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
2 Ha H Ha
. Hamzah g Apostrof
< Ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Muta’aqqidiin

Ditulis

‘iddah
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C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah berserap menjadi bahasa Indonesia.
a L ditulis Jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
il & - ditulis Ni‘matullah
,halld & : ditulis Zakat al-Fitri

D. Vocal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammabh ditulis u.

E. Vocal Panjang

Fathah + alif A
o _ Ditulis . and
adda > jaahiliyyah
Fathah + ya’ mati Yy A
- B Ditulis ,
] Yas’a
Kasroh + ya’ mati o A
oo 2 Ditulis .
Py Karim
Dammah + wawu mati U
¥, 03 % DitUIiS
o292 Fur ud

F. Vocal- vocal Pendek yang Berurutan dalam satu kata

dipisahkan dengan Apostrof

p.uii: ditulis a antum

<agw - ditulis mu’annas
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G. Vocal Rangkap

Fathah dan ya’ sukun
L el Ditulis Bainakum
Fathah dan wawu sukun
;&333 Ditulis Faugokum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diikuti huruf Qamariyah ditulis al-

olyall: ditulis al- Qur’an
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya.
dacud) : ditulis as-sayyi’ah
I. Kata dalam Rangkaian Frase dalam kalimat

1. Ditulis kata perkata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian

¥ el : ditulis syaikh al- Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Moh. Fahlul Umam, NIM. 1120055, 2024, “Konsep Kafa’'ah Syekh
Abdullah bin Ahmad Basaudan Dalam Kitab Zaitunatul Ilqoh”. Skripsi
Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Uswatun Khasanah, M.S.1.

Kafa’ah memiiki peran penting dalam keberlanjutan rumah
tangga yang harmonis sesuai dengan perintah agama Islam. Dalam
penelitian ini penulis berusaha menganalisis kafa’ah Syekh Abdullah
bin Ahmad Basaudan dalam kitab Zaitunatul Ilqoh. Dalam pembagian
standarisasi kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan berbeda
dengan 4 Imam Madzab sekaligus.

Rumusan masalah dari ulasan di atas yaitu: 1. Bagaimana
standarisasi ukuran kafa’ah dalam Hukum Islam? 2. Bagaimana
standarisasi ukuran kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan
dalam kitab Zaitunatul llgoh?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif
dengan pendekatan komparatif. Penulis menyajikan dua sumber data
yaitu, sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data melalui studi dokumentasi dan kepustakaan. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1.) Adapun hal yang
menjadi patokan kafa’ah yaitu ada 7 diantaranya: nasab, Islam,
pekerjaan, status merdeka, pengalaman ajaran agama, dan harta, dan
terbebas dari cacat. Sedangkan pendapat dalam 4 Madzab dan tokoh
lainnya sebagai berikut: konsep kafa’ah menurut Madzab Hanafi yaitu
ada 6 diantaranya: nasab, Islam, pekerjaan, status merdeka, pengalaman
ajaran agama, dan harta. Pada Madzab Maliki ada 2 yaitu pengalaman
ajaran agama dan terbebas dari aib/cacat. Pada Madzab Syafi’i ada 4
diantaranya: nasab, agama, status, merdeka, dan pekerjaan. Sedangkan
pada Madzab Hambali yaitu ada 5 diantaranya: pengalaman ajaran
agama, pekerjaan, harta, status, merdeka, nasab. 2.) Konsep kafa'ah di
dalam kitab Zaitunatul llgoh karangan Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan ada 5 yakni: a.) Dalam hal terbebas dari cacat atau aib Syekh
Abdullah bin Ahmad Basaudan bertolak belakang dengan Imam Syafi’i
yang tidak memasukkan keterbebasan aib atau cacat sebagai
standarisasi kafa’ahnya. b.) Dalam konteks status merdeka Syekh
Abdullah bin Ahmad Basaudan berpendapat yang sama dengan
Madzhab Imam Syafi’i. ¢.) Dalam konteks nasab Syekh Abdullah bin
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Ahmad Basaudan mempunyai pendapat yang berbeda dengan Madzhab
Imam Hanafi. d.) Dalam konteks, Iffah Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan mengambil pendapat Madzab Imam Syafi’i, kecuali pendapat
yang menyangkut ahl-sunnah dan ahl-bid’ah. e.) Dalam konteks Hirfah
Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan mengambil atau taqlid kepada
madzab syafi’i dan juga menggunakan hukum adat yang berlaku di
daerah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan.

Kata Kunci: Kafa'ah, Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan, Kitab
Zaitunatul llgoh
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ABSTRACT

Moh. Fahlul Umam, NIM. 1120055, 2024, "The Concept of Kafa'ah of
Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan in the Book of Zaitunatul Ilgoh".
Thesis, Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia, UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Supervisor: Uswatun Khasanah, M.S.1.

Kafa'ah has an important role in maintaining a harmonious
household in accordance with the commandments of the Islamic
religion. In this research the author tries to analyze the kafa'ah of
Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan in the book Zaitunatul llgoh. In
the distribution of standardization of kafa'ah, Sheikh Abdullah bin
Ahmad Basaudan is different from the 4 Madzab Imams at once.

The problem formulation from the review above is: 1. What is the
standardization of kafa'ah size in Islamic Law? 2. What is the
standardization of the size of Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan's
kafa'ah in the book Zaitunatul Ilqoh?

This research uses a type of normative juridical research with a
comparative approach. The author presents two data sources, namely,
primary data sources and secondary data sources. Data collection
techniques through documentation and literature studies. The data
analysis technique uses descriptive analysis.

The results of the research show that 1.) There are 7 things that
become the benchmark for kafa'ah: lineage, Islam, work, independent
status, experience of religious teachings, and wealth, and freedom from
disability. Meanwhile, the opinions of the 4 Madzabs and other figures
are as follows: the concept of kafa'ah according to the Hanafi Madzab
is that there are 6 of them: nasab, Islam, work, independent status,
experience of religious teachings, and wealth. In the Maliki Madzab
there are two things, namely experience of religious teachings and
freedom from disgrace/defect. In the Syafi'i Madzab there are 4 of
them: nasab, religion, status, independence, and work. Meanwhile, in
the Hambali Madzab, there are 5 of them: experience of religious
teachings, work, wealth, status, independence, lineage. 2.) There are 5
concepts of kafa'ah in the book Zaitunatul llgoh written by Sheikh
Abdullah bin Ahmad Basaudan, namely: a.) In terms of being free from
defects or disgrace, Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan is in
contrast to Imam Syafi'i who does not include freedom from disgrace or
defects as standardization of kafa'ah. b.) In the context of independent
status, Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan has the same opinion as
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the Imam Syafi'i Madzhab. c.) In the context of the lineage, Sheikh
Abdullah bin Ahmad Basaudan has a different opinion from the Imam
Hanafi Madzhab. d.) In context, Iffan Sheikh Abdullah bin Ahmad
Basaudan takes the opinion of the Imam Syafi'i Madzab, except for
opinions regarding ahl-sunnah and ahl-bid'ah. e.) In the context of the
Hirfah, Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan took or taglid to the
Shafi'i madzab and also used the customary law that applies in the area
of Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan.

Keywords: Kafa'ah, Sheikh Abdullah bin Ahmad Basaudan, Buku
Zaitunatul llgoh
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan adalah peristiwa paling sakral yang dialami
bagi setiap orang, pernikahan berarti suatu akad yang memberi
hak hubungan intim antara suami dan istri.’ Pernikahan
mempunyai hikmah yaitu dapat menjaga pandangan mata dari
sesuatu yang diharamkan oleh syara’ serta dapat menjaga
kehormatan seseorang dari segala tindakan seksual. Dalam
kehidupan berumah tangga keseimbangan suami istri sangat
dianjurkan, istri mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya, begitu pun seorang suami. Mereka memang
berbeda jenis, tetapi perbedaan itu bertujuan untuk saling
melengkapi.

Kaum wanita tidak diciptakan, kecuali agar dia bersama
kaum laki-laki. Adapun tujuan pernikahan pada umumnya
bergantung pada masing-masing individu yang akan
melakukannya, karena lebih bersifat subjektif. Namun demikian,
ada juga tujuan umum yang memang di inginkan oleh semua
orang yang akan melangsungkan pernikahan, yaitu untuk
memperoleh kebahagiaan dan ketenangan lahir batin menuju
kesejahteraan dunia dan akhirat.

Adapun kenyataannya bahkan menjadi pilihan utama bagi
seorang yang akan menikah dalam salah satu Hadist Nabi
Muhammad SAW, yaitu:

B wlig e al oo gl ok e o35 B0 ol e

(el Ty 5EIS (Ll a5 Ll LI 58 5501 855

(39392 ol9y) EN3G &6 3

! Asbar Tantu, “Arti Pentingnya Pernikahan”, Cet. | (Bandung: Rafika
Aditama, 2013), 1.
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Artinya: Dari Sahabat Hurairah Nabi Muhammad SAW.
bersabda: “Nikahilah perempuan karena empat
perkara, yaitu: yang pertama karena hartanya, yang
kedua karena keturunannya, yang ketiga karena
kecantikannya, dan yang keempat karena Agamanya,
carilah karena Agamanya maka engkau akan
beruntung”. (HR. Abu Dawud).?

Berdasarkan Hadist tersebut, secara khusus Nabi
Muhammad SAW. menganjurkan ketika memilih calon
pasangan harus memperhatikan 4 hal: vyaitu kekayaan,
keturunan, kecantikan, dan Agama. Dari keempat tersebut Nabi
menegaskan bahwa keutamaan memandang perempuan untuk
dinikahinya karena Agama. Permasalahan muncul ketika orang
yang ingin menikah tidak mempunyai kesepadanan baik dari
segi ekonomi, fisik dan lain sebagainya. Di dalam Islam
khususnya sudah ada pembahasan mengenai kesepadanan,
keseimbangan, dengan istilah lain yaitu kafa ah.

Adapun dasar kafa’ah dalam Al- Qur’an sebagaimana
Firman Allah SWT dalam surah an-Nur ayat 26:

M\gwbﬂ;@_lb&w uM\gWJM\
RS 5555 55438 wiledrsleds Las Gt 514 ldslecilal)

“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat perempuan-perempuan
yang keji (pula), dan perempuan-perempuan yang mulia untuk
laki-laki yang mulia dan laki-laki yang mulia adalah untuk
perempuan-perempuan yang mulia (pula). Mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang
mulia(surga)”. (QS. An-Nur: 26).

Salah satu tokoh Ulama yang memberikan kontribusinya
mengenai ketentuan pernikahan yaitu Syekh Abdullah bin

2 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 1, (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 325.
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Ahmad Basaudan. Beliau merupakan Ulama besar yang lahir
dan tinggal di kawasan Kota Wadi Hadramaut. Di antara salah
satu karangan kitabnya yang membahas tentang pernikahan
yaitu Kkitab Zaitunatul Ilgoh. Dalam kitab Zaitunatul Ilgoh,
Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan berpendapat bahwa:

2

Sl G Uy ¥ Sis 5 Gllad assial ¥ K00 (3 Bt (05

243,83 (35 Leh 1k Lads b LB Lids 345 8585 o5 (3 b3

e\;il

Artinya: “Kafa’ah dianggap menjadi syarat dalam pernikahan
tidak karena sah atau tidaknya pernikahan secara
mutlak. tetapi akan menjadi hal yang dapat
menyebabkan tidak sahnya nikah bila mana tidak
mendapatkan ridhonya calon perempuan dalam
masalah alat kelamin yang tidak bisa berdiri dan
terpotong. Dan didalam kafa’ah yang lainnya, ada
syarat harus mendapatkan ridhonya perempuan
sekaligus ridhonya wali terdekat dalam masalah nasab,
pekerjaan, dan Agama. dan juga menerangkan perkara-

perkara yang menghalangi pernikahan lainnya”.?

Selamat dari cacat merupakan salah satu syarat kafa’ah
dalam pandangan Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan. Laki-
laki yang cacat tidaklah sekufu dengan perempuan yang sehat.
Kecuali bila perempuan tersebut ridho untuk menerimanya,
karena perempuan mempunyai hak khiyar antara menerima dan
menolaknya. Dan dalam masalah ukuran kafa’ah dari segi
nasab, pekerjaan, agama, dan kemerdekaan harus mendapatkan
ridhonya calon perempuan sekaligus ridhonya wali.

Penulis mencoba mendeskripsikan dan menganalisa
konsep kafa’ah yang di tuangkan Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan dalam kitab Zaitunatul llgoh yang standarisasi

¥ Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan, Kitab Zaitunatul Ilgoh. (Hadramaut:
Darul Minhaj, 1266), 97.
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kafa’ah Dberbeda dengan empat  Madzab figih, adapun
perbedaan diantara perbedaan yang lain vyaitu:l. Syekh
Abdullah sebagai Ulama yang bermadzab Syafi’i justru bertolak
belakang terkait setandarisasi kafa’ah dibagian aib/cacat. Dalam
Madzab Syafi’i menganggap hal tersebut tidak masuk dalam
standarisasi karena keterbebasan atau selamat dari aib tidak
mesti berarti bahwa masing-masing keduanya sepadan dengan
pasangannya.

Dengan demikian, menurut Madzab Syafi’i jika
masing-masing keduanya menderita penyakit lepra dan kusta
(penyakit kulit), maka masing-masing keduanya berhak untuk
fasakh nikah, karena manusia dapat membenci apa yang ada
pada orang lain yang tidak dibencinya bila terdapat pada dirinya
sendiri.’ Sedangkan menurut Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan dengan pendapat yang sama, beliau memasukan
terbebas dari aib sebagai salah satu standarisasi kafa’ahnya,
sebaliknya Madzab Syafi’i tidak. Adapun perbedaan nomor 2,
yaitu pendapat Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan tentang
penjagaan agama (addiniyah) yang masuk dalam ukuran
kafa’ah, walaupun demikian keempat Madzab bersama-sama
memasukannya dalam standarisasi kafa’ah, namun Yyang
menjadi titik perbedaannya bukanlah demikian, melainkan
unsur-unsur yang ada di dalam pembahasan addiniyah tersebut.

Berkenaan dengan hal ini pendapat Syekh Abdullah bin
Ahmad Basaudan dalam kitab Zaitunatul llgoh bahwa laki-laki
yang bid’ah tidak kufu dengan perempuan yang afifah, hal ini
penulis masih belum menentukan terkait pendapat yang sama
yang terdapat pada addiniyah di kalangan empat Madzab serta
Ulama salaf yang lain. Dengan begitu, penulis ingin
menganalisa lebih lanjut mengenai perbedaan-perbedaan yang
terdapat dalam konsep kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan dengan yang lain. Sehingga penelitian ini tertarik

* Abdurrahman al- Jaziri, Kitab al-Figh “Ala Madzahib al- Arba’ah” (Beirut
Lebanon: Dar Al- Kotob Al- IImiyah, 2003), 57.
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mengkaji “Konsep kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan dalam kitab Zaitunatul llgoh.”
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga penulis
menentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana standarisasi ukuran kafa’ah dalam Hukum

Islam?

2. Bagaimana standarisasi ukuran kafa’ah Syekh Abdullah bin

Ahmad Basaudan dalam kitab Zaitunatul llgoh?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan diatas,
maka tujuan peneliti adalah:
1. Untuk menganalisis standarisasi ukuran kafa’ah dalam

Hukum Islam.

2. Untuk menganalisis standarisasi ukuran kafa’ah Syekh

Abdullah bin Ahmad Basaudan dalam kitab Zaitunatul Ilgoh.

. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Di  harapkan penelitian ini akan memperluas

pengetahuan tentang Hukum Islam secara keseluruhan.
Khususnya tentang penjelasan konsep kafa’ah dalam kitab
Zaitunatul Ilgoh. Selain itu, di harapkan bahwa penemuan
penelitian ini akan berfungsi sebagai referensi untuk studi
yang serupa agar penelitian Hukum Islam tidak stagnan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti khususnya, di harapkan bahwa peneliti ini
akan menjadi penelitian ilmiah yang memiliki nilai
akademis.

b. Bagi masyarakat luas, di harapkan dari hasil penelitian
ini juga akan menambah wawasan dan pengetahuan
tentang konsep kafa’ah yang di temukan dalam kitab
Zaitunatul Ilgoh sehingga orang tidak ragu dalam
mengamalkan dan melaksanakan hukum yang
terkandung di dalamnya.



E. Kajian Pustaka

Pada dasarnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan kritik diri sendiri terhadap penelitian saat ini,
mengevaluasi keunggulan dan kekurangan dan
membandingkannya dengan penelitian sebelumnya. Selain itu,
tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mencegah kembalinya
temuan penelitian yang membahas masalah yang sama dengan
orang lain, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. Dari
beberapa penelitian terdahulu dapat di uraikan di bawabh ini.

Pertama, Skripsi Tri Puji Ningsih 2020 berjudul “konsep
kafa’ah dalam memilih jodoh menurut M. Quraisyh Shihab dari
sudut pandangan figih”.> M. Quraisyh Shihab berpendapat,
pembahasan tentang pengertian kafa’ah adalah tentang
persamaan. Dan dalam memilih pasangan untuk menikah, M.
Quraisyh  Shihab memberikan pemahaman bahwa setiap
masyarakat dalam memilih pasangan yang dicarinya adalah
Agamanya. Sejatinya memilih pendamping hidup merupakan
pondasi awal dalam membangun rumah tangga agar tidak runtuh.

M. Quraisyh Shihab juga menjelaskan bahwa dalam
mencari pasangan harus satu agama, dan memiliki akhlagq yang
baik yang nantinya agar menghasilkan kerurunan yang berakhlaq
baik juga. Persamaan dengan skripsi penulis terletak pada
pembahasan tentang kafa 'ah menurut Ulama.

Perbedaan penelitian ini terfokus pada memilih pasangan
dengan memprioritaskan Agamanya dari beberapa kriteria-
kriteria kafa’ah. sedangkan penelitian ini berfokus pada konsep
kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan dalam Kkitab
Zaitunatul llgoh.

Kedua, Skripsi Arif Sulaiman Bachtiar dari IAIN
Purwokerto 2016 berjudul “ Pengaruh kafa’'ah bidang pendidikan
dan Ekonomi terhadap keharmonisan perkawinan(Studi Kasus di

> Tri Puji Ningsih, Skripsi, “Konsep Kafa’ah Dalam Memilih Jodoh Menurut
M. Quraish Shihab Dari Sudut Pandangan Fiqih”, (Purwokerto: UIN Prof. K.H
Saifuddin Zuhri, 2020).
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Desa Pesahangan Kecamatan Cimanggu Provinsi Cilacap)”.?

kemiripan skripsi dengan penulis terletak pada pembahasannya
yaitu pembahasan kafa’ah dan kajian suatu desa. Persaman
menetapkan kafa 'ah menjadi dampak pengaruh dalam keluarga.

Perbedaan penelitian ini fokus pada pengaruh kafa’ah
dibidang pendidikan dan ekonomi terhadap keharmonisan
perkawinan, sedangkan penelitian ini fokus pada konsep kafa’ah
Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan dalam kitab Zaitunatul
llgoh.

Ketiga, Skripsi Munazirah dari UIN Ar- Raniry
Darussalam Banda Aceh Tahun 2018 yang berjudul “ Konsep
kafa’ah dalam pernikahan menurut Ibnu Qayyim al- Jauziyyah”.
Argumen ini mirip dengan membahas kafa ‘ah dalam pernikahan.
Bedanya dengan kajian penulis adalah pendapat masyarakat dan
menurut As-sayyid Sabiq sedangkan skripsi ini mengikuti lbnu
Qayyim al-Jauziyyah.” Persamaannya terletak pada sudut
pandang para Ulama.

Sedangkan perbedaannya terletak pada skripsi Munazirah
adalah penetapan konsep kafa’ah sedangkan peneliti fokus pada
konsep kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan dalam
kitab Zaitunatul Ilgoh.

Keempat, Skripsi Rona Oktariza Aswirda dari UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2019 berjudul “ Karakter
Masyarakat terhadap kafa’ah menurut Adat Desa di Pulau
Temiang Kabupaten Tebo Ulu dalam Hukum Islam”.® Kajian ini
mendeskripsikan  kafa’ah di  Kecamatan Pulau Temiang,
Kecamatan Tebo Ulu. Namun, fokus pembahasannya adalah pada

® Arif Sulaiman Bacthiar, Skripsi, “Pengaruh Kafa’ah Bidang Pendidikan dan
Ekonomi Terhadap Harmonitas Perkawinan (Studi Kasus di Desa Pesahangan
Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap)”, (Purwokerto: Perpustakaan IAIN, 2016).

" Munazirah, Skripsi, “Konsep Kafa’ah dalam Pernikahan menurut lbnu
Qayyim Al- Jauziyyah” (Banda Aceh: UIN Ar- Raniry Darussalam, 2018).

® Rona Oktariza Aswirda, Skripsi, “Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap
Kafa’ah Menurut Adat Kelurahan Pulau Termiang Kecamatan Tebo Ulu Ditinjau dari
Hukum Islam”, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019).
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kafa’ah dari sudut pandangan tokoh Kelurahan. Persamaan
terletak pada kafa 'ah menurut masyarakat pada suatu wilayah.

Perbedaannya terletak pada tinjauan pada skripsi Roma
Oktariza Aswirda menggunakan Hukum Islam, sedangkan pada
peneliti mengkaji konsep kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan dalam kitab Zaitunatul llgoh.

Kelima, Skripsi Audia Pramudita dari UIN Raden Intan
lampung tahun 2018, berjudul “Kontekstualisasi Konsep kafa’ah
dalam membentuk Rumah Tangga Sakinah (Menurut Dosen
Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung).’® Kesamaan dari
penelitian adalah bagaimana cara membentuk rumah tangga
dengan konsep kafa 'ah.

Perbedaan Penelitian tersebut membahas bagaimana cara
membentuk rumah tangga sedangkan pada peneliti mengkaji
konsep kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan dalam
kitab Zaitunatul Ilgoh.

Secara ringkas, posisi penelitian ini dapat dilihat lebih
jelasnya pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1
Penelitian yang Relevan

NE Nama Peneliti Ha?'! Persamaan Perbedaan

: Penelitian

1.| Tri Puji Penelitian ini | terletak pada |Penelitian ini
Ningsih, tentang pembahasan |fokus pada
berjudul kafa’ah tentang memilih
“konsep adalah kafa’ah pasangan
kafa’ah dalam | tentang menurut dengan
memilih jodoh | persamaan. Ulama. memprioritaska
menurut M. Dan dalam n Agamanya
Quraisyh memilih dari beberapa
Shihab dari pasangan Kriteria-kriteria
sudut untuk kafa’ah.
pandangan menikah, M Sedangkan

°  Audia Pramudita,Skripsi, “Konstektualisasi Konsep Kafa’ah Dalam
Membentuk Rumah Tangga sakinah (Menurut Pandangan Dosen Fakultas syariah
UIN Raden Intan Lampung)”, (Lampung: Raden Intan Lampung, 2018).



figih”. Quraisyh penelitian ini
Shihab berfokus pada
memberikan konsep kafa’ah
pemahaman Syekh Abdullah
bahwa setiap bin Ahmad
masyarakat Basaudan
dalam dalam kitab
memilih Zaitunatul llgoh
pasangan
yang
dicarinya
adalah
Agamanya.

.| Arif Penelitian ini | Menetapkan | Penelitian ini
Sulaiman membahas kafa’ah fokus pada
Bachtiar dari pengaruh menjadi pengaruh
IAIN perbedaan dampak kafa’ah
Purwokerto kafa’ah dari pengaruh dibidang
2016 segi bidang dalam pendidikan dan
berjudul ekonomi dan | berkeluarga. | ekonomi
“Pengaruh pendidikan terhadap
kafa’ah terhadap keharmonisan
bidang dampak perkawinan.
pendidikan keharmonisa Sedangkan
dan n. penelitian ini
Ekonomi berfokus pada
terhadap konsep kafa’ah
keharmonisa Syekh
n Abdullah bin
perkawinan Ahmad
(Studi Kasus Basaudan
di Desa dalam kitab
Pesahangan Zaitunatul
Kecamatan llqoh.
Cimanggu
Provinsi
Cilacap)”.

.| Munazirah dari | Penelitianini | Terletak Penelitian ini
UIN Ar-Raniry | membahas pada sudut fokus pada
Darussalam konsep pandang konsep Ibnu
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Banda Aceh, kafa’ah Ulama dan Qayyim dalam
yang berjudul “ | dalam istinbat menetapkan
Konsep kafa’ah | pernikahan hukumnya. Kriteria-kriteria
dalam menurut Ibnu kafa’ah dalam
pernikahan Qayyim al- pernikahan.
menurut Ibnu Jauziyyah. Sedangkan
Qayyim al- Diantaranya penelitian ini
Jauziyyah”. mencakup berfokus pada
Kriteria- konsep kafa’ah
Kriteria Syekh
menetapkan Abdullah bin
kafa’ah dan Ahmad
dampaknya. Basaudan
dalam kitab
Zaitunatul
llqoh.

.| Rona Oktariza | Penelitian ini | Kafa’ah Penelitian ini
Aswirda dari membahas menurut fokus pada
UIN Sulthan karakter masyarakat | tinjuan Hukum
Thaha Saifuddin | masyarakat pada suatu Islam.

Jambi, berjudul | terhadap wilayah Sedangkan

*“ Karakter kafa’ah dari tertentu penelitian ini
Masyarakat sudut berfokus pada
terhadap kafa’ah| pandangan konsep kafa’ah
menurut Adat tokoh Syekh

Desa di Pulau kelurahan. Abdullah bin
Temiang Ahmad
Kabupaten Tebo Basaudan

Ulu dalam dalam kitab
Hukum Zaitunatul
Islam” llgoh.

.| Audia Pramudita| Penelitian ini | Pembahasan | Penelitian ini
dari UIN Raden | membahas tentang fokus pada
Intan lampung, | konsep kafa’ah dan | pembentukan
berjudul kafa’ah bagaimana Rumah Tangga
“Kontekstualisas| dalam cara Sakinah
i Konsep kafa’ahl membentuk penerapanya | menurut Dosen
dalam Rumah Fakultas
membentuk Tangga Syariah UIN
Rumah Tangga | Sakinah Raden Intan
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Sakinah menurut Lampung.

(Menurut Dosen | Dosen Sedangkan

Fakultas Syariah| Fakultas penelitian ini

UIN Raden Intan| Syariah UIN berfokus pada

Lampung)”. Raden Intan konsep kafa’ah

Lampung. Syekh

Abdullah bin
Ahmad
Basaudan
dalam kitab
Zaitunatul
llqoh.

F. Kerangka Teori
1. Pengertian Kafa'ah

Menurut bahasa kafa’ah mempunyai arti seimbang,
senilai, serasi, atau sesuai, serupa, sebanding, dan sederajat.
Sedangkan menurut istilah hukum Islam yang dimaksud
kafa’ah dalam sebuah pernikahan ialah suatu keseimbangan
dan keserasian antara kedua calon pasangan suami istri
dalam melangsungkan tahapan hubungan yang halal agar
tidak ada rasa keberatan diantara masing-masing pihak.™
Keharmonisan, keseimbangan, dan keserasian, terutama
dalam hal agama, yaitu memiliki akhlaq yang baik,
ketekunan dalam beribadah menjadi patokan yang paling
utama dalam hal kafa ah.

Kafa’ah dalam ikatan pernikahan menjadi faktor
pendukung untuk mencetak hubungan suami istri yang
sakinah mawaddah warahmah dari kehancuran rumah
tangga. Didalam memilih pasangan Islam menganjurkan
adanya menerapan konsep yang disebut kafa’ah, walaupun
tidak menjadi syarat sahnya suatu pernikahan. Tetapi
menjadi  haknya seorang perempuan dan walinya.
Pernikahan akan mengakibatkan rusak bilamana tidak

10 Abdul Rahman Ghazali, “Fikih Munakahat, Cet.4” (Jakarta: Kencana,

2010), 96.
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sempurnanya tingkat kekufuan diantara kedua calon
pasangan.™
2. Dasar Hukum Kafa’ah

Islam dianjurkan adanya kesetaraan, keseimbangan,
kesepadanan antara calon suami istri agar tetap tercipta dan
tercapai keluarga yang harmonis, perasaan tenang dan
tentram, perasaan cinta dan suka, perasaan kasih dan sayang
diantara keduanya.”® Al —Qurlan dan Hadist tidak
menyebutkan secara rinci, namun dalam Islam hanya
memberikan petunjuk pada hamba yang ingin menikah agar
mendapatkan jodoh yang baik dan adil sebagaimana Firman
Allah SWT dalam surah an-Nur ayat 26:

#oS 555 5438 ilodpledi s G2 5 Slalilecazlal

“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat perempuan-
perempuan yang keji (pula), dan perempuan-perempuan
yang mulia untuk laki-laki yang mulia dan laki-laki yang
mulia adalah untuk perempuan-perempuan yang mulia
(pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka
ampllénan dan rezeki yang mulia(surga)”. (QS. An-Nur:
26).

Agama Islam memberikan pengajaran tentang memilih
pasangan kepada kaum muslimin dengan
mempertimbangkan 4 aspek yakni, Agama, keturunan,
harta, dan kecantikan. Dari 4 aspek tersebut agama menjadi

! Tihami dan Suhari Shrani, “Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,
Cet.4” (Jakarta: Raja wali Pers, 2014), 56-57

12 Zaenal Arifin, Skripsi, Pandangan Syuriah Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama Kabupaten Banyumas Tentang Kafa’ah, ( UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri:
2022). 24.

'3 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV. Diponegoro,
2006), 281.
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hal yang utama dalam pemilihan calon pasangan hidup.
Apabila agama telah menjadi pilihan utama, maka
selanjutnya aspek yang lain menjadi aspek tambahan dalam
memilih pasangan hidup agar tercipta bahtera keluarga yang
sejahtera dan harmonis. Hal ini sejalan dengan Hadis Nabi
Muhammad SAW di bawah ini:

06 wlag e Al Jio (o1 g2 (e A i B5h f (2
Ty ARG s a2 Laals WL i SEU K6
(393521 ol9) N33 255 ol

Artinya: Dari Sahabat Hurairah Nabi Muhammad SAW.
bersabda: “Nikahilah perempuan karena empat
perkara, yaitu: yang pertama karena hartanya, yang
kedua karena keturunannya, yang ketiga karena
kecantikannya, dan yang keempat karena
Agamanya, carilah karena Agamanya maka
engkau akan beruntung”. (HR. Abu Davvud).14

3. Hukum Islam

Kata hukum Islam yang terdapat dalam al-Qur’an ialah
kata Syariah figih, hukum Allah SWT. Adapun istilah
hukum Islam secara etimologi berasal dari akar bahasa
Arab, yaitu yang kemudian bentuk masdarnya menjadi. Al-
Fayumi dalam buku Zainudin Ali menyebutkan bahwa
hukum berarti memutuskan, menetapkan, menyelesaikan
setiap permasalahan. Sedangkan Islam berasal dari kata
yang memiliki arti selamat (dari bahaya) terbebas (dari
aib).™® Dalam hukum Islam, penemuan hukum melalui

14 Abu Abdillah Muhammad 1bn Ismail al- Bukhari, “Shahih al- Bukhari”,
Hadist N0.5090 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 1298.

'> Rohidin, Pengantar Hukum Islam (Bantul-Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara
Books, 2016), 1.
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proses  analisis teks-teks sebagai rujukan bagi para
mujtahid.*®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian yuridis normatif. Penelitian ini meneliti bahan-
bahan pustaka atau sekunder belaka.'’  Penulis
memperdalam masalah yang diteliti dengan mendasarkan
pada kitab Zaitunatul llgoh.
2. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan komparatif.
Pendekatan ini melibatkan perbandingan konsep kafa’ah
dalam kitab Zaitunatul Ilgoh dengan pandangan dari sumbe-
sumber hukum Islam lainnya, baik klasik maupun
kontemporer. Dengan membandingkan berbagai , penulis
dapat menilai keunikan dan kontribusi khusus dari kitab
Zaitunatul llgoh terhadap pemahaman konsep kafa 'ah.
3. Sumber Data
Penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data
yaitu data primer dan sekunder yang akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Sumber data primer yaitu data di peroleh langsung dari
sumbernya, diamati, dan di catat untuk pertama
kalinya.’® Yakni sumber asli yang memuat informasi
atau data yang relevan sesuai dengan penelitian. Dalam
penelitian, penulis mendapatkan data primer yaitu dari
kitab Zaitunatul llqoh karya Syekh Abdullah bin
Ahmad Basaudan.

1° pradana Boy, Islam Dialektis, (Malang: UMM Press, 2005), 113.

" Suerdjono, Dkk. Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1999), 1.

¥ Eta Mamaang Sangaji dan Sophiah, Metodologi Penelitian Pendekatan
Praktis dalam Penelitian, (Yogjakarta: CV Andi Offset, 2020), 44.
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b. Sumber data sekunder yaitu, sumber data lainnya atau
sumber data yang mendukung yang nantinya secara
tegas dikorelasikan dengan data primer, antara lain
dalam wujud buku, jurnal, dan majalah.”® Dalam
penelitian ini, data sekunder dapat penulis peroleh
dari kitab-kitab figih seperti kitab Mughnil muhtaj,
kitab Najmul wahhaj dan lainnya, literatur-literatur
ilmiah, karya ilmiah, dan pendapat para pakar yang
sesuai dengan tema penelitian.

4. Teknik pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dan
kepustakaan (Library research). Dokumentasi ialah catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berupa
tulisan, gambar atau Kkarya-karya  monumental dari
seseorang. Dokumentasi yang berupa tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumentasi yang berupa karya misalnya, karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lainya.

Kemudian kepustakaan (Library research) yaitu
penelitian yang menelaah bahan-bahan pustaka, baik berupa
buku, kitab-kitab, dan sumber lainnya yang berkaitan
dengan topik yang di kaji.?

5. Teknis analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis.
Penelitian deskriptif ini fokus tertuju pada pemecahan
masalah yang dihubungkan dengan pendapat para imam dan
kitab / buku yang lain. Berhubungan dengan tulisan ini
bahwa metode deskriptif analisis dimaksud untuk
menggambarkan pendapat Syekh Abdullah bin Ahmad

9 M. Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan Kompetisi dan Prakteknya.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 260.

20 Suharsii Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2002), 194.
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Basaudan tentang konsep kafa’ah dalam pernikahan yang
terdapat pada kitab Zaitunatul llgoh dengan pendapat imam-
imam dan kitab/ buku lainnya, kemudian di analisis dan
dihubungkan sebagaimana mestinya.

H. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistem penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi
lima bab yang masing-masing dengan beberapa sub bab.
Pembahasan penelitian ini dilakukan secara teratur dan eksplisit
seperti diuraikan dibawabh ini.

Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
penelitian yang relevan, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori yang akan digunakan penulis
untuk kedepannya yang berisi tentang konsep kafa’ah, dasar
hukum kafa’ah, hukum Islam dalam Pernikahan.

Bab 11l Hasil Penelitian pada bab ini berisi profil
Syekh Abdullah bin  Ahmad Basaudan, Deskripsi Kkitab
Zaitunatul llgoh

Bab 1V Analisis pada bab ini, yaitu menganalisis
pemikiran Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan tentang
kafa’ah. Dan analisis sebagai sebuah epistemology untuk
melihat dimana posisi pemikiran Syekh Abdullah bin Ahmad
Basaudan terhadap pemikiran Ulama sebelumya, serta untuk
melihat signifikasinya terhadap permasalahan kontemporer saat
ini.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis
dan saran yang diberikan kepada pembaca. Kemudian pada
bagian akhir meliputi Daftar Pustaka.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Adapun hal yang menjadi patokan kafa’ah yaitu ada 7
diantaranya: nasab, Islam, pekerjaan, (hirfah), status
merdeka, pengalaman ajaran agama (diniyah), dan harta,
dan terbebas dari cacat. Sedangkan pendapat dalam 4
Madzab dan tokoh lainnya sebagai berikut: konsep kafa’ah
menurut Madzab Hanafi yaitu ada 6 diantaranya: nasab,
Islam, pekerjaan (hirfah), status merdeka, pengalaman
ajaran agama (diniyah), dan harta. Pada Madzab Maliki ada
2 yaitu pengalaman ajaran agama (diniyah) dan terbebas
dari aib/ cacat. Pada Madzab Syafi’i ada 4 diantaranya:
nasab, agama, status, merdeka, dan pekerjaan. Sedangkan
pada Madzab Hambali yaitu ada 5 diantaranya: pengalaman
ajaran agama (diniyah), pekerjaan (hirfah), harta, status,
merdeka, nasab.

2. Konsep kafa’ah di dalam kitab Zaitunatul llgoh karangan
Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan ada 5 yakni: 1.
Dalam hal terbebas dari cacat atau aib Syekh Abdullah bin
Ahmad Basaudan bertolak belakang dengan Imam Syafi’i
yang tidak memasukkan keterbebasan aib atau cacat sebagai
standarisasi kafa’'ahnya 2. Dalam konteks status merdeka
Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan berpendapat yang
sama dengan Madzhab Imam Syafi’i. 3. Dalam konteks
nasab Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan mempunyai
pendapat yang berbeda dengan Madzhab Imam Hanafi. 4.
Dalam konteks, Iffah atau Ad-diyanah Syekh Abdullah bin
Ahmad Basaudan mengambil pendapat Madzab Imam
Syafi’i, kecuali pendapat yang menyangkut ahl-sunnah dan
ahl-bid’ah. 5. Dalam konteks Hirfah Syekh Abdullah bin
Ahmad Basaudan mengambil atau taglid kepada madzab
syafi’i dan juga menggunakan hukum adat yang berlaku di
daerah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan.

74



B. Saran
1.

75

Untuk mewujudkan keluarga yang harmonis dan kekal
penting untuk memperhatikan konsep kafa’ah dalam
hukum Islam agar dikemudian hari tidak terjadi adanya
kecacatan dan menimbulkan permasalahan.

Konsep kafa’ah Syekh Abdullah bin Ahmad Basaudan
hendaknya lebih di sosialisasikan lagi dan di aplikasikan
di tengah-tengah masyarakat sesuai dengan tradisi yang
berkembang, jika di dalam suatu  wilayah
mempermasalahkan status sosial yang berkaitan dengan
harta maka harta di hilangkan dari ukuran kafa ah.
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